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Abstrak 
Meningkatnya jumlah pengguna sepeda motor di Kota Lubuk Pakam-MedanBinjai menjadikan 
pengguna sepeda motor sebagai penyumbang kecelakaan terbesar. banyak fak tor-fak tor yang 
mempengaruhi tingkat kecelakaan tersebut, salah satu fak tor yang dominan adalah kesalahan 

manusia (human error), karena perilaku saat berkendara dan t ingkat kesadaran terhadap 
peraturan berlalu lintas yang sangat kurang. Kurangnya pemahaman terhadap peraturan 
berlalu lintas dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah usia pengendara. Pada usia 

tertentu khususnya di kalangan remaja, tingkat emosional seseorang itu sangat rentan untuk 
berperilaku arogan di jalanan sehingga tidak memperdulikan pengguna jalan yang ada di 
sek itarnya dan tingkat konsentrasi berkurang saat mengemudikan kendaraan.  

 
Kata Kunci : Perilaku pengendara, peraturan lalu lintas, sepeda motor. 
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1. PENDAHULUAN 

Dewasa ini permasalahn jumlah penduduk merupakan permasalahan yang 
memiliki dampak terhadap seluruh aspek kehidupan, salah satunya adalah 
permasalahan lalu lintas. Semakin banyaknya penduduk, semakin banyak pula 
pengguna sarana transportasi seperti sepeda motor. Dilihat dari keadaan saat ini di 
wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - Medan - Binjai bahwa jumlah kepemilikan sepeda 
motor menunjukkan pertumbuhan yang cukup tinggi. Hal ini dimungkinkan karena 
kemudahan sepeda motor dalam melakukan pergerakan serta karena harga yang 
cukup terjangkau, sehingga sepeda motor menjadi pilihan utama sebagai alat 
transportasi untuk melakukan perjalanan. Meningkatnya jumlah pengguna sepeda 
motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - Medan - Binjai menjadikan pengguna 
sepeda motor sebagai penyumbang kecelakaan terbesar. banyak faktor-faktor yang 
mempengaruhi tingkat kecelakaan tersebut, salah satu faktor yang dominan adalah 
kesalahan manusia (human error), karena perilaku saat berkendara dan tingkat 
kesadaran terhadap peraturan berlalu lintas yang sangat kurang.  

Kurangnya pemahaman terhadap peraturan berlalu lintas dipengaruhi oleh 
beberapa hal diantaranya adalah usia pengendara. Pada usia tertentu khususnya di 
kalangan remaja, tingkat emosional seseorang itu sangat rentan untuk berperilaku 
arogan di jalanan sehingga tidak memperdulikan pengguna jalan yang ada di 
sekitarnya dan tingkat konsentrasi berkurang saat mengemudikan kendaraan. Selain 
faktor usia, karakteristik pengendara motor seperti tingkat pendidikan, tingkat 
pekerjaan, dan tingkat penghasilan pengendara juga menjadi bahan pertimbangan 
perilaku pengendara sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - Medan - 
Binjai terhadap kebijakan peraturan berlalu lintas. 

Adapun maksud pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku 
pengendara sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - Medan - Binjai. 
Sedangkan tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk  
Menganalisis karakteristik pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk 
Pakam - Medan – Binjai dan untuk menganalisis perilaku pengendara sepeda motor 
antara usia pengendara, pendidikan terakhir, profesi, dan tingkat penghasilan 
terhadap kebijakan peraturan lalu lintas. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
logistik dengan menggunakan program Statistic Package for the Social Science 
(SPSS).  

Pengambilan sampel dilakukan pada waktu padatnya aktivitas, waktu tersebut 
adalah pukul 07.30 – 10.30 pagi di lokasi Jalan Lintas Lubuk Pakam – Medan dan 
pukul 15.00 – 18.00 sore di lokasi Jalan Lintas Medan - Binjai sesuai dengan 
pengamatan dilapangan dan diambil selama satu minggu berturut-turut. Pengambilan 
ini dilakukan dengan bantuan teman kelompok yang berjumlah 4 orang.  

Semua siap dilokasi sebelum waktu pengambilan sampel dilakukan Pengambilan 
data pada tanggal 13-19 Januari 2020, pekerjaan ini dilakukan secara berkelompok, 
kelompok pertama mengambil data diruas jalur kiri, dan kelompok kedua mengambil 
data diruas jalur kanan. Pengambilan data ini dilakukan selama tiga jam berturut-turut 
didua lokasi yang berbeda dan melakukan pengamatan selama seminggu. Sasaran 
studi adalah kelompok usia responden pengendara sepeda motor yang berusia 
produktif yaitu 17 – 45 tahun yang biasa melintas diJalan Lubuk Pakam – Medan 
dan/atau Jalan Medan - Binjai. 
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Metode yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan studi, secara garis besar 
adalah sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Alur Penelitian  

3. HASIL 

Persepsi Pengendara Sepeda Motor Terhadap Kebijakan Lalu Lintas  
Persepsi pengendara sepeda motor terhadap kebijakan peraturan lalu lintas 

seperti penggunaan helm SNI, Penggunaan Jalur Khusus sepeda motor, kebijakan 
menyalakan lampu di siang hari, dan penggunaan klakson berdasarkan usia 
pengendara, jumlah pendapatan, tingkat pendidikan, dan jenis pekejaan pengendara. 
 

Persepsi Pengendara terhadap kebijkan penggunaan helm SNI  
a) Berdasarkan Tingkat Usia Pengendara 

Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam-
Medan–Binjai berdasarkan tingkat usia menunjukkan bahwa pengguna sepeda motor 
terbesar berusia 21 tahun sampai dengan 25 tahun dengan presentase 22.7%. 
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Pengguna sepeda motor terkecil ditempati pengguna sepeda motor berusia diatas 55 
tahun dengan presentase 1.5%. 
b) Berdasarkan tingkat pendidikan  

Persepsi pengendara sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam-Medan–
Binjai terhadap kebijkan penggunaan helm SNI berdasarkan tingkat pendidikan Dari 
hasil survei, berdasarkan tingkat pendidikan pengguna sepeda motor terbesar di 
wilayah jalan lintas Lubuk Pakam-Medan–Binjai menunjukkan 49.9% berpendidikan 
SMA/SMK. Sedangkan pengguna sepeda motor yang terkecil adalah berpendidikan 
D1 dengan persentase 1,5%. 
c) Berdasarkan Tingkat Pekerjaan  

Dari hasil survei Pengguna Sepeda Motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam-
Medan–Binjai berdasarkan Profesi/Pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengguna sepeda motor tersebut berprofesi sebagai mahasiswa/pelajar dengan 
presentase 34.2%. Sedangkan pengguna sepeda motor terkecil berprofesi sebagai 
TNI/polri memperoleh presentase 1.3%. 
d) Berdasarkan Tingkat Pendapatan  

Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam-
Medan–Binjai berdasarkan tingkat penghasilan menunjukkan bahwa presentase 
terbesar dari pengguna sepeda motor memiliki pendapatan antara Rp 500.000,- 
sampai dengan Rp 1.000.000,- dengan pesentase 26.5%. Dan untuk presentase 
terkecil di capai oleh pengguna sepeda motor yang berpendapatan di atas Rp 
2.500.000,- sampai dengan Rp 3.000.000,- dengan Presentase yaitu 1.3%. 
 

Persepsi Pengendara Terhadap Kenyamanan penggunaan helm SNI 
a) Berdasarkan Tingkat Usia 

Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam-
Medan–Binjai berdasarkan tingkat usia menunjukkan bahwa pengguna sepeda motor 
terbesar berusia 21 tahun sampai dengan 25 tahun dengan presentase22.7%. 
Pengguna sepeda motor Persepsi pengendara sepeda motor di wilayah jalan lintas 
Lubuk Pakam-Medan–Binjai terhadap kenyamanan terkecil ditempati pengguna 
sepeda motor berusia diatas 55 tahun dengan presentase 1.5%. 
b) Berdasarkan tingkat pendidikan 

Dari hasil survei, berdasarkan tingkat pendidikan pengguna sepeda motor 
terbesar di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam-Medan–Binjai menunjukkan 49.9% 
berpendidikan SMA/SMK. Sedangkan pengguna sepeda motor yang terkecil adalah 
berpendidikan D1 dengan persentase 1,5%. 
c) Berdasarkan Tingkat Pekerjaan 

Dari hasil survei Pengguna Sepeda Motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam-
Medan–Binjai berdasarkan Profesi/Pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengguna sepeda motor tersebut berprofesi sebagai mahasiswa/pelajar dengan 
presentase 34.2%. Persepsi pengendara sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk 
Pakam-Medan–Binjai terhadap kenyamanan Sedangkan pengguna sepeda motor 
terkecil berprofesi sebagai TNI/polri memperoleh presentase 1.3%. 
d) Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam-
Medan–Binjai berdasarkan tingkat penghasilan menunjukkan bahwa presentase 
terbesar dari pengguna sepeda motor memiliki pendapatan antara Rp 500.000,- 
sampai dengan Rp 1.000.000,-. Dan untuk presentase terkecil di capai oleh pengguna 
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sepeda motor yang berpendapatan di atas Rp 2.500.000,- sampai dengan Rp 
3.000.000,- dengan Presentase yaitu 1.3%. 
 
Persepsi Pengendara Terhadap Kebijakan Penggunaan Jalur Khusus Sepeda Motor 
a) Berdasarkan Tingkat Usia 

Dari hasil survei pengguna sepeda motor wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 
Medan – Binjai berdasarkan tingkat usia menunjukkan bahwa pengguna sepeda 
motor terbesar berusia 21 tahun sampai dengan 25 tahun dengan presentase 22.7%. 
Pengguna sepeda motor terkecil ditempati pengguna sepeda motor berusia diatas 55 
tahun dengan presentase 1.5%. 
b) Berdasarkan tingkat pendidikan 

Dari hasil survei, berdasarkan tingkat pendidikan pengguna sepeda motor 
terbesar di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - Medan – Binjai menunjukkan 49.9% 
berpendidikan SMA/SMK. Sedangkan pengguna sepeda motor yang terkecil adalah 
berpendidikan D1 dengan persentase 1,5%. 
c) Berdasarkan Tingkat Pekerjaan 

Dari hasil survei Pengguna Sepeda Motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 
Medan – Binjai berdasarkan Profesi/Pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengguna sepeda motor tersebut berprofesi sebagai mahasiswa/pelajar dengan 
presentase 34.2%. Sedangkan pengguna sepeda motor terkecil berprofesi sebagai 
TNI/polri memperoleh presentase 1.3%. 
d) Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 
Medan – Binjai berdasarkan tingkat penghasilan menunjukkan bahwa presentase 
terbesar dari pengguna sepeda motor memiliki pendapatan antara Rp 500.000,- 
sampai dengan Rp 1.000.000,-. Dan untuk presentase terkecil di capai oleh pengguna 
sepeda motor yang berpendapatan di atas Rp 2.500.000,- sampai dengan Rp 
3.000.000,- dengan Presentase yaitu 1.3%. 
 
Persepsi Pengendara Terhadap Kebijakan Menyalakan Lampu Disiang Hari 
a) Berdasarkan Tingkat Usia 

Dari hasil survei Pengguna Sepeda Motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 
Medan – Binjai berdasarkan Profesi/Pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengguna sepeda motor tersebut berprofesi sebagai mahasiswa/pelajar dengan 
presentase 34.2%. Sedangkan pengguna sepeda motor terkecil berprofesi sebagai 
TNI/polri memperoleh presentase 1.3%. 
b) Berdasarkan tingkat pendidikan 

Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 
Medan – Binjai berdasarkan tingkat penghasilan menunjukkan bahwa presentase 
terbesar dari pengguna sepeda motor memiliki pendapatan antara Rp 500.000,- 
sampai dengan Rp 1.000.000,-. Dan untuk presentase terkecil di capai oleh pengguna 
sepeda motor yang berpendapatan di atas Rp 2.500.000,- sampai dengan Rp 
3.000.000,- dengan Presentase yaitu 1.3%. 
c) Berdasarkan Tingkat Pekerjaan 

Dari hasil survei Pengguna Sepeda Motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 
Medan – Binjai berdasarkan Profesi/Pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengguna sepeda motor tersebut berprofesi sebagai mahasiswa/pelajar dengan 
presentase 34.2%. Sedangkan pengguna sepeda motor terkecil berprofesi sebagai 
TNI/polri memperoleh presentase 1.3%. 
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d) Berdasarkan Tingkat Pendapatan 
Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 

Medan – Binjai berdasarkan tingkat penghasilan menunjukkan bahwa presentase 
terbesar dari pengguna sepeda motor memiliki pendapatan antara Rp 500.000,- 
sampai dengan Rp 1.000.000,-. Dan untuk presentase terkecil di capai oleh pengguna 
sepeda motor yang berpendapatan di atas Rp 2.500.000,- sampai dengan Rp 
3.000.000,- dengan Presentase yaitu 1.3%. 

 
Persepsi Pengendara Terhadap Kebijakan Larangan Menggunakan Ponsel Saat 
Berkendara 
a) Berdasarkan Tingkat Usia 

Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 
Medan – Binjai berdasarkan tingkat usia menunjukkan bahwa pengguna sepeda 
motor terbesar berusia 21 tahun sampai dengan 25 tahun dengan presentase 22.7%. 
Pengguna sepeda motor terkecil ditempati pengguna sepeda motor berusia diatas 55 
tahun dengan presentase 1.5%. 
b) Berdasarkan tingkat pendidikan 

Dari hasil survei, berdasarkan tingkat pendidikan pengguna sepeda motor 
terbesar di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - Medan – Binjai menunjukkan 49.9% 
berpendidikan SMA/SMK. Sedangkan pengguna sepeda motor yang terkecil adalah 
berpendidikan D1 dengan persentase 1,5%. 
c) Berdasarkan Tingkat Pekerjaan 

Dari hasil survei Pengguna Sepeda Motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 
Medan – Binjai berdasarkan Profesi/Pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengguna sepeda motor tersebut berprofesi sebagai mahasiswa/pelajar dengan 
presentase 34.2%. Sedangkan pengguna sepeda motor terkecil berprofesi sebagai 
TNI/polri memperoleh presentase 1.3%. 
d) Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 
Medan – Binjai berdasarkan tingkat penghasilan menunjukkan bahwa presentase 
terbesar dari pengguna sepeda motor memiliki pendapatan antara Rp 500.000,- 
sampai dengan Rp 1.000.000,-. Dan untuk presentase terkecil di capai oleh pengguna 
sepeda motor yang berpendapatan di atas Rp 2.500.000,- sampai dengan Rp 
3.000.000,- dengan Presentase yaitu 1.3%. 
 
Persepsi Pengendara Terhadap Kebijakan Penggunaan Klakson 
a) Berdasarkan Tingkat Usia 

Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam -
Medan – Binjai berdasarkan tingkat usia menunjukkan bahwa pengguna sepeda 
motor terbesar berusia 21 tahun sampai dengan 25 tahun dengan presentase 22.7%. 
Pengguna sepeda motor terkecil ditempati pengguna sepeda motor berusia diatas 55 
tahun dengan presentase 1.5% 
b) Berdasarkan tingkat pendidikan 

Dari hasil survei, berdasarkan tingkat pendidikan pengguna sepeda motor 
terbesar di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - Medan – Binjai menunjukkan 49.9% 
berpendidikan SMA/SMK. Sedangkan pengguna sepeda motor yang terkecil adalah 
berpendidikan D1 dengan persentase 1,5%. 
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c) Berdasarkan Tingkat Pekerjaan 
Dari hasil survei Pengguna Sepeda Motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 

Medan – Binjai berdasarkan Profesi/Pekerjaan menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengguna sepeda motor tersebut berprofesi sebagai mahasiswa/pelajar dengan 
presentase 34.2%. Sedangkan pengguna sepeda motor terkecil berprofesi sebagai 
TNI/polri memperoleh presentase 1.3%. 
d) Berdasarkan Tingkat Pendapatan 

Dari hasil survei pengguna sepeda motor di wilayah jalan lintas Lubuk Pakam - 
Medan – Binjai berdasarkan tingkat penghasilan menunjukkan bahwa presentase 
terbesar dari pengguna sepeda motor memiliki pendapatan antara Rp 500.000,- 
sampai dengan Rp 1.000.000,-. Dan untuk presentase terkecil di capai oleh pengguna 
sepeda motor yang berpendapatan di atas Rp 2.500.000,- sampai dengan Rp 
3.000.000,- dengan Presentase yaitu 1.3%. 
 
4. PEMBAHASAN 
Uji regresi logistik  
Uji signifikasi model  

Dari hasil SPSS dapat digunakan tabel “Omnibus Testsof Model Coefficients” 
untuk melihat hasil pengujian secara simultan pengaruh variabel bebas ini 

Tabel 1. Uji signifikasi model 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Sig.Model sebesar 0.000. Karena nilai 

ini lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan bahwa variabel bebas yang digunakan, 
berpengaruh terhadap variabel terikat Atau minimal ada satu variabel bebas yang 
berpengaruh. 

 
Estimation terminatederation number 7  

Cox &Snell R square merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R square 
pada multipleregression yang didasarkan pada teknik estimasi likelihood dengan nilai 
maksimum kurang dari 1 sehingga sulit untuk diinterpretasikan. Oleh karena itu 
Nagelkerke R square yang merupakan modifikasi dari Cox &Snell di mana nilainya 
bervariai dari 0-1, akan lebih mudah diinterpretasikan sebagaimana interpretasi atas 
R square pada multiple regresian. 

Nagelkerke R square pada tabel di atas menunjukan nilai sebesar 0,542 atau 
54,2%. Hal ini berarti, variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independen sebesar 54,2%. Sedangkan 45,8% lainnya dipengaruhi atau dijelaskan 
oleh variabel- variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 3. variabel in 
theequation. 
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Tabel 2. Variabel in the equation 

 
Melalui tabel di atas, maka diperoleh suatu persamaan regresi logistik sebagai berikut:  
Log (P/1-p) = -5.555 + 0,193 X1 + 0,410 X2  

Signifikasi (sig) pada table di atas menunjukkan masing - masing variabel 
independen terhadap variabel independen. 
Variabel X1 (usia pengendara)  

Tingkat signifikasi 0,000 lebih kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara usia pengendara dengan persepsi pengendara 
sepeda motor terhadap kebijakan peraturan lalu lintas. Koefisien regresi 0,193 
menunjukkan terdapat pengaruh yang searah antara usia pengendara dengan 
persepsi pengendra terhadap kebijakan peraturan lalu lintas. Dengan kata lain 
semakin tinggi usia pengendara peluang untuk memiliki persepsi yang baik terhadap 
kebijakan peraturan lalu lintas adalah sebesar 1,213 kali dari setiap pertambahan usia. 
 

Variabel X2 (pendidikan)  
Tingkat signifikasi 0,023 lebih kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan persepsi pengendara 
sepeda motor terhadap kebijakan peraturan lalu lintas. Sementara Koefisien regresi 
0,410 menunjukkan terdapat pengaruh yang searah antara tingkat pendidikan 
pengendara dengan persepsi pengendra terhadap kebijakan peraturan lalu lintas. 
Dengan kata lain semakin tinggi tingkat pendidikan pengendara peluang untuk 
memiliki persepsi yang baik terhadap kebijakan peraturan lalu lintas adalah sebesar 
1,506 kali dari setiap kenaikan tingkat pendidikan.  
 
Variabel X3 (pekerjaan)  

Tingkat signifikasi 0,084 lebih besar daripada 0,05 menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pekerjaan dengan persepsi 
pengendara sepeda motor terhadap kebijakan peraturan lalu lintas. Dengan demikian 
variabel X3 tidak dimasukkan ke dalam persamaan.  
 
Variabel X4 (pendapatan)  

Tingkat signifikasi 0,131 lebih kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendapatan dengan persepsi 
pengendara sepeda motor terhadap kebijakan peraturan lalu lintas. Dengan demikian 
variabel X4 tidak dimasukkan ke dalam persamaan. 
 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisa data, maka dapat disimpulkan bahwa:  



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Teknik [JIMT] 

Volume 2 Nomor 4 April 2022 Hal  163-172 

ISSN: 2808-7720  
 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimt   171 
 

1. Tingkat signifikasi 0,000 lebih kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara usia pengendara dengan persepsi pengendara 
sepeda motor terhadap kebijakan peraturan lalu lintas.  

2. Tingkat signifikasi 0,023 lebih kecil daripada 0,05 menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan persepsi pengendara 
sepeda motor terhadap kebijakan peraturan lalu lintas. 
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